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Abstrak

Cassia fistula atau Trengguli adalah tanaman tropis yang memiliki banyak manfaat. Secara
empiris, orang menggunakan Cassia fistula sebagai penyembuh pencahar dan luka. Berbagai
penelitian telah dilakukan untuk menguji aktivitas farmakologi Cassia fistula sebagai
antibakteri, antijamur, antioksidan, laksatif, hepatoprotektor, nefroprotektor, anti inflamasi,
antipiretik, antitusif, antiulcer, antelmentik, inhibitor asetilkolinesterase, anti aging,
penyembuhan luka, dan hipolipidemik. Review ini akan membahas tentang beberapa aktivitas
farmakologi ekstrak Cassia fistula dari berbagai pelarut dan dari beberapa bagian tanaman.
Kata kunci: Cassia fistula, Golden Shower, Aktivitas Farmakologis.

Abstract

Cassia fistula or Golden Shower is tropical plants that has many benefits. Empirically, people
use the Cassia fistula as a laxative and wound healer. Various studies have been conducted to
test the pharmacological activity of Cassia fistula such as antibacterial, antifungal,
antioxidant, laxative, hepatoprotector, nephroprotector, antiinflammatory, antipyretic,
antitussive, antiulcer, athelmentic, acetylcholinesterase inhibitor, anti aging, wound healing,
and hypolipidemic. This review will discuss about some pharmacological activities of Cassia
fistula extracts from various solvents and from some parts of the plant.

Keywords : Cassia fistula, Golden shower, Pharmacological activity.

Pendahuluan

Tanaman Cassia fistula telah digunakan
sebagai obat sejak zaman dahulu. Secara
empirik, khasiat Cassia fistula telah
diturunkan dari generasi ke generasi
sebagai laksatif dan penyembuh luka.
Banyak penelitian telah dilakukan untuk
membuktikan aktivitas biologis tanaman
Cassia fistula. Cassia fistula atau 'Golden
Shower' adalah tanaman yang biasanya
tumbuh di daerah tropis. Cassia fistula
memiliki bunga berwarna kuning dan

berbuah polong*. Di India, Sri Lanka,

Afrika, dan Brasil, tanaman ini telah lama
digunakan sebagai tanaman obat. Hampir
semua bagian tanaman memiliki aktivitas
farmakologis?.

Senyawa kimia yang termasuk dalam
Cassia fistula seperti flavonoid, fenol,
oxyantrakuinones, dan triterpenoid
dilaporkan menjadi penyebab tanaman
Cassia fistula memiliki banyak aktivitas
farmakologis®.

Aktivitas Antioksidan Cassia fistula

Radikal bebas dapat menyerang membran

dan menyebabkan oksidasi membran,
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mengurangi fluiditas biomembran,
mengganggu kerja enzim dan reseptor, dan
menyebabkan inaktivasi sel. Antioksidan
adalah zat yang menunda atau
menghentikan efek buruk radikal bebas
dengan menghambat reaksi oksidasi.
Penelitian membuktikan bahwa
antioksidan mencegah kerusakan paru-
paru, penyakit jantung koroner, dan
kanker*®. Antioksidan bisa berasal dari
metabolit tumbuhan ©° Cassia fistula
memiliki  aktivitas antioksidan pada
bungal®?*?, kulit batang 3, dan buah
polong %} Venugopalan'* melaporkan
bahwa ekstrak etil asetat Cassia fistula
memiliki aktivitas radical scavenging yang
sebanding dengan BHT. Abid et al 4,
melaporkan bahwa ekstrak etanol buah
mampu melindungi hati dan jantung dari
stres oksidatif. Ekstrak kulit Cassia fistula
mampu melawan peroksidasi lipid dan
generasi radikal bebas di hati dan ginjal
tikus13.  Ekstrak  bungnya  mampu
menurunkan  enzim  oksidasi  seperti
superoxide dismutase, katalase, glutathione

peroxidase, glutathione reductase dan

glutathione!?. Aktivitas antioksidan Cassia
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fistula  dipengaruhi oleh  kandungan
senyawa fenol, flavonoid, dan
proantocyanidin yang tinggi*>*°.

Aktivitas antibakteri Cassia fistula
Cassia  fistula  dilaporkan  memiliki
aktivitas antibakteri’®?*, Ekstrak daun
Cassia fistula mampu menghambat
pertumbuhan Pseudomonas
aeruginosal”®, Staphylococcus aureus,

Escherichia coli %

, S. epidermidis, B.
licheniformis, dan B. subtilis 2. Ekstrak
bunga Cassia fistula efektif untuk
menghambat pertumbuhan Gram- Bakteri
negatif seperti E. coli, K. pneumoniae?
dan Pseudomonas aeruginosa 2. Bhalodia
et al 2 melaporkan bahwa ekstrak
hidroalkohol dan kloroform pada bunga
Cassia fistula mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Gram positif dan
Gram negatif seperti S. Pyogenes, S.
aureus, E. coli dan P. aeruginosa dengan
zona penghambatan 10-20 mm, zona
penghambatan maksimum terhadap S.
pyogenes. Sementara itu, menurut Kadhim
et al'®, ekstrak metanol buah Cassia fistula
Bacillus

menghambat  pertumbuhan

subtilis, Pseudomonas aeruginosa,
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Streptococcus faecalis, Salmonella typhi
dan Staphylococcus aureus dengan zona
maksimum

penghambatan terhadap

Streptococcus faecalis. Aktivitas
antibakteri ini disebabkan oleh banyak
fenol dalam Cassia fistula "8,

Aktivitas Antijamur Cassia fistula
Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa Cassia fistula memiliki aktivitas
antijamur. Ekstrak bunga, daun dan kulit
kayu Cassia  fistula  menghambat
pertumbuhan A. niger, A. clavatus, C.
albicans'”1°?4  Ekstrak bunga Cassia
fistula mampu menghambat pertumbuhan
Trichophyton mentagrophytes (MIC 0,5
mg / ml) dan Epidermophyton floccosum
(MIC 0,5 mg / ml) 2. Senyawa beta
sitosterol, stigmasterol, ergosterol, asam
betulinat, lupeol, fucosterol, alpha-amyrin
friedelin adalah senyawa yang
mempengaruhi aktivitas antimikroba pada
Cassia fistula %.

Aktivitas Anti Inflamasi Cassia fistula
Ekstrak  kulit batang Cassia fistula
mengurangi udem pada tikus yang

diinduksi dengan karagenan. Rhein dalam

ekstrak bunga Cassia fistula dilaporkan
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sebagai agen anti-inflamasi?®. Gobianand
et al 2’ juga melaporkan bahwa ekstrak
daun Cassia fistula menghambat pelepasan
mediator inflamasi seperti enzim serotonin,
histamin, kina dan siklooksigenase,
terutama COX-2.

Efek Hepatoprotektor Cassia fistula
Pradeep et al?® melaporkan bahwa ekstrak
etanol daun Cassia fistula berpotensi
sebagai hepatoprotektor. Cassia fistula
dilaporkan mampu menurunkan kadar
serum AST, ALT, ALP, LDH, Y-GT dan
bilirubin pada tikus yang diinduksi etanol
dan DEN. Chittam et al 2 melaporkan
bahwa ekstrak akar Cassia fistula mampu
menurunkan parameter biokimia hati.
Bhakta et al 3°3! juga melaporkan bahwa
ekstrak daun Cassia fistula mampu
menurunkan ALT, AST, bilirubin, dan
ALP pada tikus yang diinduksi oleh karbon
tetraklorida: parafin cair (1: 1) or diinduksi
oleh parasetamol. Aktivitas
hepatoprotektor ekstrak Cassia fistula
dilaporkan sebanding dengan silimarin
sebagai hepatoprotektor?®?,  Mekanisme
hepatoprotektor ini diperkirakan dengan

menghambat stres oksidatif dan produksi
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sitokin. Ekstrak etanol mampu melindungi
dan melawan lipopolisakarida (inducer
kerusakan hati ) dengan menurunkan TNF
dan IL6 dan mencegah efek sitotoksik dari
radikal bebas dan sitokin®2,

Cassia fistula sebagai antipiretik

Demam terjadi karena pelepasan enzim
COX-1. Ekstrak daun Cassia fistula
dilaporkan menghambat pelepasan enzim
siklooksigenase,  sehingga  berpotensi
sebagai antipiretik?’.

Cassia fistula sebagai antelmentik dan
antiparasit.

Ekstrak buah dan kulit batang Cassia
fistula memiliki aktivitas antelmentik
terhadap cacing tanah parasit, Pheretima
posthuma. Sapute et al membandingkan
aktivitas antelmentik Cassia fistula dengan
Albendazole.  Hasilnya  menunjukkan
bahwa Cassia fistula memiliki potensi
untuk melawan infeksi kronis akibat cacing
parasit *3. Biofisa isoflavon-A pada Cassia
fistula memiliki aktivitas anti-
trypanosoma-cruzi yang 2,4 kali lebih
benznidazol  dan

efektif ~ daripada

berpotensi sebagai antiparasit 34,
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Cassia fistula sebagai Antiulcer
Karthikeyan et al 3 melaporkan bahwa
ekstrak etanol daun Cassia fistula memiliki
aktivitas sebagai antiulcer. Ekstrak ini
dilaporkan dapat mengurangi ulcer akibat
sekresi asam lambung yang berlebihan.
Ekstrak etanol daun Cassia fistula bekerja
dengan mengurangi sekresi asam lambung,
perlindungan penghalang lambung,
mencegah oksidasi radikal bebas dan
peroksidasi lipid serta antioksidan dan
radical-free scavenging.

Cassia fistula sebagai Anti Aging

Kolagen adalah senyawa yang berperan
dalam penyembuhan luka dan peremajaan
kulit. Ekstrak bunga Cassia fistula mampu
meningkatkan sintesis kolagen pada sel
fibroblas kulit manusia. Selain itu, ekstrak
bunga Cassia fistula mampu menghambat
enzim kolagenase. Enzim kolagenase
adalah enzim yang memecah kolagen®.
Emulsi Cassia fistula berpotensi untuk
meningkatkan hidrasi kulit, meningkatkan
kadar air  stratum  korneum, dan
menghilangkan keriput®”. Bunga Cassia

fistula memiliki kamempferol, katekhin,

asam ferulat, asam klorogenat acid dan
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asam protokatekheunik sebagai efek anti
aging 3.

Antitusif dari Cassia fistula

Ekstrak daun Cassia fistula dilaporkan
mengurangi batuk pada tikus (diinduksi
oleh gas belerang dioksida). Aktivitas
antitusif ini sama dengan kodein fosfat.
Senyawa ekstrak etanol bekerja pada
sistem saraf pusat untuk mengurangi
batuk,

Efek Hipolipidemik Cassia fistula
Hiperlipidemia adalah  faktor risiko
aterosklerosis, penyakit jantung koroner
dan penyakit serebrovaskular.
Hiperlipidemia terjadi karena peningkatan
LDL, trigliserida dan Kkolesterol, dan
penurunan HDL dalam darah®. Cassia
fistula dilaporkan memiliki  aktivitas
hipolipidemik dengan menghambat
biosintesis kolesterol dan trigliserida 144°.
Asetilkolinesterase Inhibitor Cassia
fistula

Asetilkolinesterase adalah enzim untuk
perincian asetilkolin. Asetilkolin adalah
neurotransmiter penting yang terkait

dengan fungsi memori dan kognitif.

Penghambat asetilkolinesterase biasanya
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digunakan untuk gangguan neurologis
seperti Alzheimer, ataksia demensia dan
miastenia gravis. Ekstrak akar Cassia
fistula  memiliki  efek  menghambat
asetilkolinesterase, sehingga bisa
digunakan untuk pengobatan Alzheimer
41’42.

Efek Nefroprotektif Cassia fistula
Kalantari et al*> melaporkan bahwa ekstrak
buah Cassia fistula melindungi ginjal tikus
(diinduki dengan bromobenzena). Ginjal
tikus diamati melalui tes histopatologi dan
ditemukan bahwa ekstrak buah Cassia
fistula dapat mengurangi lesi nefrotik.
Selain itu ekstrak buah Cassia fistula
mampu mengurangi BUN (Blood Urea
Nitrogen) dan kreatinin.

Cassia fistula sebagai Laksatif

Hampir semua spesies Cassia
(Leguminosae) memiliki aktivitas sebagai
laksatif**#>. Uji klinis oleh Mozaffarpur et
al*® menunjukkan bahwa emulsi ekstrak
buah Cassia fistula menyembuhkan
sembelit pada anak-anak lebih cepat
daripada pencahar mineral. Efek pencahar

dari Cassia fistula memiliki mekanisme

yang sama seperti senna (sebagai laksatif
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stimulan). Antrakuinon dan rhein di Cassia
fistula bertanggung jawab atas laksatif 46
50.
Efek Penyembuh Luka Cassia fistula
Efek Cassia fistula sebagai antioksidan
dapat meningkatkan protein dan kolagen.
Senyawa ini dapat meningkatkan migrasi
sel fibroblas, sel epitel dan sintesis matriks
ekstraselular  yang  berperan  dalam
penyembuhan luka 5152,
Kesimpulan
Cassia fistula memiliki banyak aktivitas
farmakologi. Cassia fistula memiliki
potensi sebagai antibakteri, antijamur,
antioksidan, pencahar, hepatoprotektor,
nefroprotektor, anti inflamasi, antipiretik,
antitusif, antiulcer, antelmentik, inhibitor
asetilkolinasease, anti aging, penyembuhan
luka, dan hipolipidemik.
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